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AbstrakArtikel ini menganalisis pentingnya pelestarian nilai-nilai budaya lokal nusantara selain untuk menghadapi berbagai dampaknegatif perubahan sosial yang diakibatkan globalisasi. Gejala yang dialami masyarakat kini adalah perubahan sosial budaya yangsangat mendasar. Akselerasi informasi gelombang globalisasi membawa perubahan cukup signifikan pada masyarakat, baik padatataran surface structure (sikap dan pola-pola perilaku) dan deep structure (sistem nilai, pandangan hidup, filsafat dankeyakinan). Perubahan terjadi karena kontak budaya antar negara yang dimaknai adanya dialektika nilai-nilai baru dengan nilai-nilai lama yang saling mendominasi, yang memungkinkan terjadinya homogenisasi dan neoliberalisasi pada seluruh aspekkehidupan termasuk nilai-nilai budaya lokal yang selama ini menjadi pegangan masyarakat. Kondisi ini menimbulkan spit dankegamangan nilai karena masyarakat lebih mengagungkan nilai modern dengan memarginalkan nilai transcendental. Akibatnyaterjadi berbagai bentuk penyimpangan nilai moral yang tercermin dalam corak, gaya, dan pola hidup masyarakat. Olehkarenanya penguatan dan pewarisan nilai-nilai budaya lokal perlu dilakukan secara intensif pada generasi muda.
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Abstract

This article analyzes the importance of preserving the local cultural values of the archipelago in addition to facing the negative
impacts of social change caused by globalization. The phenomenon that society now faces is a very basic social and cultural change.
Acceleration of information wave globalization bring significant changes in society, both at the level of surface structure (attitude
and behavior patterns) and deep structure (value system, life view, philosophy and belief). Changes occur because of inter-state
cultural contacts that are interpreted by the dialectic of new values with old values that dominate each other, which allows
homogenization and neoliberalization in all aspects of life including local cultural values that have been the guidance of society. This
condition gives rise to spit and a sense of value because society is more glorifying modern value by marginalizing transcendental
value. As a result there are various forms of deviation of moral values that are reflected in the style, style, and lifestyle of society.
Therefore, the strengthening and inheritance of local cultural values needs to be done intensively in the younger generation.
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PENDAHULUANPendidikan merupakan bagian dari investasimasa depan, investasi masyarakat sekaligusinvestasi negara dalam rangka memajukan danmencerdaskan kehidupan bangsa. Maka, dalamrangka mencapai tujuan tersebut, pendidikansenantiasa diarahkan untuk menjawab beberapahal yang berkaitan dengan masalah kebangsaandan keumatan. Sebagaimana diketahui bahwamodel pendidikan di Indonesia terbagi menjadidua, yaitu pendidikan agama dan pendidikannasional. Pendidikan yang ada sekarang inicenderung menggunakan metode kajian yangbersifat dikotomis. Maksudnya, pendidikan agamaberbeda dengan pendidikan nasional. Pendidikanagama lebih menekankan pada disiplin ilmu yangbersifat normatif, establish, dan jauh dari realitaskehidupan. Sedangkan pendidikan nasional lebihcenderung pada akal atau inteligensi. Oleh karenaitu, sangat sulit menemukan sebuah konseppendidikan yang benar-benar komprehensif danintegral.Salah satu faktor munculnya permasalahanitu adalah adanya pandangan yang berbeda tentanghakikat manusia. Kuatnya perbedaan pandanganterhadap manusia menyebabkan timbulnyaperbedaan yang makin tajam dalam dataranteoritis, dan lebih tajam lagi pada taraf operasional.Fenomena tersebut, menjadi semakin nyata ketikapara pengelola lembaga pendidikan memiliki sikapfanatisme yang sangat kuat, dan merekaberanggapan bahwa paradigmanya yang palingbenar dan pihak yang lain salah, sehingga harusdiluruskan.Manusia dan pendidikan adalah dua hal yangtidak dapat dipisahkan. Manusia sepanjanghidupnya melaksanakan pendidikan. Bilapendidikan bertujuan membina manusia yang utuhdalam semua segi kemanusiaannya, maka semuasegi kehidupan manusia harus bersinggungandengan dimensi spiritual (teologis), moralitas,sosialitas, emosionalitas, rasionalitas(intelektualitas), estetis dan fisik. Namunrealitanya, proses pendidikan kita masih banyakmenekannkan pada segi kognitf saja, apalagi hanyanilai-nilai ujian yang menjadi standar kelulusan,sehingga peserta didik tidak berkembang menjadimanusia yang utuh. Akibat selanjutnya akan terjadiberagam tindakan yang tidak baik seperti yangakhir-akhir ini terjadi: tawuran, perang,

penghilangan etnis, ketidakadilan, kesenjanganekonomi, korupsi, ketidakjujuran, dan sebagainya.Pendidikan sebagai sebuah prosespengembangan sumberdaya manusia agarmemperoleh kemampuan sosial danperkembangan individu yang optimal memberikanrelasi yang kuat antara individu dengan masyarakatdan lingkungan budaya sekitarnya (Idris, 1987).Lebih dari itu pendidikan merupakan proses“memanusiakan manusia” dimana manusiadiharapkan mampu memahami dirinya, orang lain,alam dan lingkungan budayanya (Driyarkara,1980). Atas dasar inilah pendidikan tidak terlepasdari budaya yang melingkupinya sebagaikonsekwensi dari tujuan pendidikan yaitumengasah rasa, karsa dan karya. Pencapaian tujuanpendidikan tersebut menuai tantangan sepanjangmasa karena salah satunya adalah perbedaanbudaya.Pertautan antara pendidikan danmultikultural merupakan solusi atas realitasbudaya yang beragam sebagai sebuah prosespengembangan seluruh potensi yang menghargaipluralitas dan heterogenitas sebagai
konsekwensi keragaman budaya, etnis, suku
dan aliran atau agama (Maslikhah, 2007)
Pluralitas budaya, sebagaimana terdapat di
Indonesia, menempatkan pendidikan
multikultural menjadi sangat urgen (Yaqin,2005). Keberagaman budaya di Indonesia
merupakan kenyataan historis dan sosial yang
tidak dapat disangkal oleh siapapun.
Keunikan budaya yang beragam tersebut
memberikan implikasi pola pikir, tingkah
laku dan karakter pribadi masing-masing
sebagai sebuah tradisi yang hidup dalam
masyarakat dan daerah. Tradisi yang
terbentuk akan berlainan dari satu daerah
dengan daerah yang lain. Pergumulan antar
budaya memberikan peluang konflik
manakala tidak terjadi saling memahami dan
saling menghormati satu sama lain. Proses
untuk meminimalisir konflik inilah
memerlukan upaya pendidikan berwawasan
multikultural dalam rangka pemberdayaan
masyarakat yang majemuk dan heterogen
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agar saling memahami dan menghormati
serta membentuk karakter yang terbuka
terhadap perbedaan (Tilaar, 2004).Pendidikan multikultural merupakan prosespengembangan seluruh potensi manusia yangmenghargai pluralitas dan heterogenitasnyasebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis,suku, dan aliran (agama). Pendidikan multikulturalmenekankan sebuah filosofi pluralisme budaya kedalam sistem pendidikan yang didasarkan padaprinsip-prinsip persamaan (equality), salingmenghormati dan menerima serta memahami danadanya komitmen moral untuk sebuah keadilansosial.Berbicara masalah kebudayaan dapatdipahami sebagai sistem dalam masyarakat yangberkaitan dengan nilai, kepercayaan dan perilaku.Kebudayaan lokal tidak lepas dari hal-hal tersebutyang berkaitan dengan unsur-unsur kebudayaanyang universal, seperti pandangan hidup, kesenian,sistem religi, sastra, kuliner, upacara adat,organisasi sosial, peralatan, busana, artefak,bahasa, bangunan, pengobatan tradisional, danhukum adat-istiadat daerah. Kebudayaan adalahcara berfikir dan cara merasa yang menyatakan diridalam seluruh kehidupan sekumpulan manusiayang membentuk masyarakat. Dalam duniakebudayaan, budaya lokal merupakan suatu halyang dipelajari dan diperoleh yang dengannyadapatlah seseorang itu menyesuaikan diri dengankeadaan jadi di sekelilingnya dan hal ini berjalandinamis seiring dengan perjalanan zaman. Tidakhanya itu, kebudayaan lokal ialah suatukeseluruhan yang corak susunannya berkait-kaitanyang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian,kesusilaan, adat dan hal-hal lain yang biasanyadilakukan oleh setiap daerah.Dengan tersebut di atas, maka tulisan inimembahas tentang pentingnya pendidikanmultikultural sebagai upaya menjaga kelestarianbudaya lokal nusantara. Hal ini penting dibahasuntuk membangun wacana mengenai pentingnyamempertahankan eksistensi kebudayaan lokalnusantara. Arus golbalisasi saat ini begitu derasmenerpa berbagai kebudayaan lokal dan tidakjarang mencabutnya dari akarnya. Trend budayaglobal mengikis kearifan-kearifan lokal yangmenyatu dan menjadi ruh kebudayaan lokal.Kebudayaan lokal nusantara yang sangat kental

dengan nilai-nilai adat-istiadat harus selalu dijagadan dipertahankan dengan berbagai upaya,terutama melalui pendidikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Di Era GlobalisasiGlobalisasi menjadikan kebudayaan Baratsebagai trend kebudayaan dunia. Kebudayaan Baratyang didominasi budaya Amerika yang saratdengan konsumerisme, hedonisme danmaterialisme menjadi kebudayaan global dan kiblatbagi kebudayaan-kebudayaan di negara-negaraberkembang. Budaya global ini melanda duniaditandai dengan hegemonisasi gaya hidup (life
style). Bersamaan dengan itu, era modern telahmelahirkan banyak kreasi berbagai fasilitas untukmempermudah memenuhi kebutuhan manusia.Fasilitas dan peralatan yang canggih hasil kreasimanusia itu mengalirkan nilai-nalai baru dari luar,yaitu peredaran dan pertukaran kebudayaan.Globalisasi telah menghampiri seluruhrakyat di belahan bumi manapun denganmembawa banyak dampak baik positif maupunnegatif. Sisi positif dari globalisasi itu berada padakemajuan teknologi informatika dan teknologikomunikasi. Dampak negatifnya kalau sampai kitahanya menjadi objek suatu arus globalisasi tanpamampu berbuat. Oleh karenanya perlu banyakpersiapan terutama mental guna menghadapi eratersebut. Dalam era tersebut dibutuhkankemampuan untuk menjaring dan menyaringsegala pengaruh yang masuk dari berbagaikebudayaan yang lain.Pendidikan perspektif global atau disebutjuga pendidikan global artinya pendidikan yangmembekali wawasan global untuk membekalisiswa memasuki era globalisasi sehingga siswamampu bertindak lokal dengan dilandasi wawasanglobal. Pendidikan yang memanfaatkan keunggulanlokal dan global dalam aspek ekonomi, seni budaya,sumber daya manusia (SDM), bahasa, teknologiinformasi dan komunikasi, ekologi, dan lain-lain kedalam kurikulum sekolah yang akhirnyabermanfaat bagi pengembangan kompetensipeserta didik yang dapat dimanfaatkan untukpersaingan global. Pendidikan global dirasa perludisebabkan kemajuan komunikasi dan transportasiyang dirasakan dunia semakin sempit, batas negaramenjadi buram, proses universalisasi melandaberbagai aspek kehidupan.
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Peningkatan kualitas pendidikan bagi suatubangsa, bagaimanapun harus diprioritaskan. Sebabkualitas pendidikan sangat penting artinya, karenahanya manusia yang berkualitas saja yang bisabertahan hidup di masa depan. Salah satu cara yangdapat dilakukan untuk peningkatan kualitaspendidikan tersebut adalah dengan pengelolaanpendidikan dengan wawasan global. Perspektifglobal merupakan pandangan yang timbul darikesadaran bahwa dalam kehidupan ini segalasesuatu selalu berkaitan dengan isu global. Orangsudah tidak memungkinkan lagi bisa mengisolasidiri dari pengaruh global. Manusia merupakanbagian dari pergerakan dunia, oleh karena itu harusmemperhatikan kepentingan sesama warga dunia.Kemampuan rasionalitas manusia, sebagaibentuk dari pergeseran berpikir dari yang tidakrasional menuju pada rasionalitas, sangatmemungkinkan bagi manusia untuk terusmenciptakan suatu perubahan. Perubahan tersebuttelah membentuk pola berpikir yang kemudiandiimplementasikan terhadap realitas kehidupansehari-hari. Sementara itu dalam dunia pendidikan,modernitas sangatlah perlu adanya, sebab tuntutanzaman, akan perubahan dari waktu ke waktu,menjadi kebutuhan yang sangat vital, dalam rangkamenggapai kemajuan itu sendiri. Oleh karenanyamodernisasi adalah proses pergeseran sikap danmentalitas yang merujuk pada sebuah bentuktransformasi dari keadaan yang kurang maju ataukurang berkembang ke arah yang lebih baik, padasisi yang lain diungkapkan pula bahwa modernisasimerupakan hasil dari kemajuan ilmu pengertahuandan tekhnologi yang berkembang saat ini, yanghasilnya bisa dirasakan oleh semua lapisanmasyarakat, dari kota metropolitan hingga sampaikedesa-desa terpencil Irwanharyono.com, Dampak
Modernisasi Terhadap Dunia Pendidikan, diaksespada 16 Januari 2015)Pendidikan di era modern menjadi sebuahgambaran, akan pentingnya perubahan, melirikterhadap perkembangan pengetahuan dantekhnologi, sebab dua hal tersebut, sudah menjadikeharusan, baik bagi pemerintah, pendidik, danmasyarakat (stakeholder) untuk bersama-samamenjadikan modernisasi sebagai salah satu bentukyang menuntut terhadap kemajuan dalampendidikan itu sendiri. Karena pada hakekatnyamodernisasi itu sendiri, dipandang sebagai sebuah

upaya implementasi pemikiran dalam konstekpendidikan yang lebih maju.Pendidikan telah mengantarkan pesertadidik, pada kemajuan berpikir, kematangan sikap,serta berupaya membentuk akhlaq mulia. Denganpendidikan pula proses transformasi pengetahuandan penerapan tekhnologi yang telah diajarkanselama proses belajar mengajar, telah menjadikanpendidikan sebagai ujung tombak dari perubahanitu sendiri, disamping itu pula pendidikan telahmenjadikan sebuah budaya ikut berkembang sesuaidengan tuntutan zaman. Sesungguhnya budayaadalah model dari ilmu pengetahuan manusia,kepercayaan dan pola tingkah laku yang satu,budaya kemudian dilihat dari aspek-aspek dari segibahasa, ide, keyakinan, adat-istiadat, kode moral,institusi, tekhnologi, seni ritual, upacara-upacaradan komponen-komponen lainnya yang salingberkaitan. Perkembangan budaya tergantungterhadap kapasitas manusia untuk terusmempelajari budaya itu dan mentranformasikanilmu pengetahuan mereka kepada generasiberikutnya (Roubaie, 2005).Oleh karenanya perkembangan danperubahan dari suatu budaya pada era modernitasini, akan selalu berkaitan dengan pendidikan.Pendidikan sebagai wahana proses transformasipengetahuan terhadap peserta didik akanmenjadikan kapasitas SDM lebih maju danberkembang. Pendidikan itu sendiri akan selalubergesekan dengan budaya global, dimana asimilasibudaya kerapkali mewarnai corak pendidikan kita.Dalam konstek budaya, ada dua hal besar yangsaling mempengaruhi, yakni budaya tidur dan jugabudaya barat. Satu sisi budaya barat telahmempengaruhi budaya ketimuran, namun pada sisiyang lain berkembangnya dan dilestarikannyabudaya ketimuran juga memiliki pengaruh yangkuat terhadap perkembangan budaya barat.Dengan pesatnya pengetahuan dantekhnologi, maka seakan kedua budaya tersebutsaling berbaur satu sama lain, sebab dengancanggihnya tekhnologi seakan dunia sudah tanpaada batas. Keduanya seakan telah melebur yangkemudian memberikan corak warna tersendiri.Akan tetapi perlu untuk digaris bawahi,bahwasanya adat ketimuran masih memiliki nilai-nilai yang kental dan syarat akan patuhnyaterhadap agama dan keyakinan, sebagai sumberdan pedoman dalam menjalankan kehidupan. Nilai-



Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 10 (1) (2018): 77-90

81

nilai agama dan keyakinan dalam tradisi ketimuran,masih dipegang teguh oleh para penganutnya,sehingga masuknya westernisasi, khususnya dalamkalangan kaum muda, sedikit banyak masih mampuditanggulangi, walaupun ada sebagian yang sudahmenganut budaya kebarat-baratan.Dengan demikian pendidikan di era modernmerupakan wahana untuk menjadi kontrol yangkuat terhadap peserta didik, dengan caramengajarkan nilai-nilai ketimuran yang baik, danmengambil nilai-nilai budaya barat yang lebih baik,sehingga sistem dari sebuah pendidikan menjadiharapan bagi seluruh lapisan masyarakat, gunamenuntun para peserta didik untuk memilikikecerdasan intelektual, emosional dan spritual.Integrasi nilai inilah yang harus ditanamkanterhadap peserta didik dalam rangkamengembangkan dan mengarahkan seluruhpotensinya, menjadi keharusan bagi tenagakependidikan, sehingga tercipta keseimbangan dankeharmonisan antara kepentingan duniawi danukhrowi.Teori globalisasi menandai dan mengujimunculnya suatu sistem budaya global terjadikarena berbagai perkembangan sosial dan budaya,seperti adanya sistem satelit dunia, penggalian gayahidup kosmopolitan, munculnya pola konsumsi dankonsumerisme global, munculnya even-evenolahraga internasional, penyebaran duniapariwisata, menurunnya kedaulatan negara bangsa,timbulnya sistem militer global (baik dalam bentuk
peace keeping force, pasukan multinasional maupunpakta pertahanan regional dan lain-lain).Globalisasai terjadi pada setiap negara, tidakada satu organisasi atau satu negara pun yangmampu mengendalikannya. Simbol dari sistemglobal adalah luasnya jaringan. Akbar S. Ahmed danHastings memberi batasan bahwa globalisasi “padaprinsipnya mengacu pada perkembangan-perkembangan yang cepat di dalam teknologikomunikasi, transformasi, informasi yang bisamembawa bagian-bagian dunia yang jauh menjadihal yang bisa dijangkau dengan mudah (Azizy,2004) Globalisasi semakin mengarah kepada satubentuk “imperialisme budaya” (culture imperialism)Barat terhadap budaya-budaya lain. Dalam sebuahmakalah yang berjudul Haritage, Culture and
Globalization Amer al-Roubaie, seorang pakarglobalisasi di International Institute of Islamic
Thuoght and Civilization, International Islamic

University Malaysia (ISTAC-IIUM) mencatat: “Telahdipahami secara luas bahwa gelombang trendbudaya global dewasa ini sebagian besarmerupakan produk Barat, menyebar ke seluruhdunia lewat keunggulan teknologi elektronik danberbagai bentuk media dan sistem komunikasi.Istilah-istilah seperti penjajahan budaya (culture
imperialism), penggusuran kultural (cultural
cleansing), ketergantungan budaya (cultural
dependency), dan penjajahan elektronik (electronic
colonialism) digunakan untuk menjelaskankebudayaan global baru serta berbagai akibatnyaterhadap masyarakat non-Barat” (Al-Roubaiedalam Adian Husaini,” 2005) Dampak globalisasiterhadap kebudayaan Melayu lebih dominan padaaspek ancaman daripada tantangan dankesempatannya. Oleh karena itu, masyarakatMelayu harus mengambil sikap yang tepat dalammenyikapi arus globalisasi ini.
Pendidikan Multikultural di Era GlobalisasiKeragaman ini harus diterima sebagaisebuah kenyataan. Orang yang tidak bisa menerimakenyataan ini sama saja ingin memaksakan untukhidup di zaman pra-sejarah, ketika manusia masihhidup dalam kelompok suku-suku yang menempatitempat-tempat tertentu. Bagi orang yang memilikipandangan eksklusif tentang kehidupan pasti sulitmenerima kenyataan ini ketika tiba-tiba datangsekelompok orang tak dikenal (orang asing) datangdan tinggal di tanah leluhurnya.Secara umum tantangan yang dihadapi olehpendidikan di era global-multikultural adalahbagaimana pendidikan itu bisa menampilkandirinya, apakah ia mampu mendidik danmenghasilkan para siswa yang memiliki daya saingtinggi (qualified) atau justru malah “mandul” dalammenghadapi gempuran berbagai kemajuan di eraglobal-multikultural yang penuh denganpersaingan (competition) dalam berbagai sektor,baik itu sektor riil maupun moneter.Pendidikan multikultural bertujuan untukmempersiapkan peserta didik dengan sejumlahsikap dan keterampilan yang diperlukan dalamlingkungan budaya entik mereka, budaya nasionaldan antar budaya lainnya. Seorang peserta didikdari Irian Jaya misalnya, bukan hanya harus akrabdengan budaya kelompok etniknya sendiri, tetapijuga harus mampu membaur dan akrab denganbudaya etnik lain di luar kelompoknya. Sementara
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menurut Musa Asy'arie, pendidikan multikulturaladalah proses penanaman cara hidupmenghormati, tulus dan toleran terhadapkeragaman budaya yang hidup di tengah-tengahmasyarakat plural (Asy'arie,http://www.kompas.com). Dengan demikian,pendidikan muktikultural menjadi sangat strategisuntuk dapat mengelola kemajemukan secarakreatif. Seperti yang dikemukakan Paul Suparnobahwa pendidikan multikultural dapat membantupeserta didik untuk mengerti, menerima danmenghargai orang dari suku, budaya, dan nilai yangberbeda (Suparno, http://www.kompas.com).Pendidikan multikultural adalah upayamembangun manusia menjadi manusia yangsebenarnya, manusia yang mengakui adanyaperbedaan, persamaan hak dan keadilan sosial.Semua manusia memperoleh hak yang sama untukmenjadi manusia seutuhnya, karena itu semuanyamemiliki hak yang sama untuk mendapatkanpendidikan yang layak. sangat penting untukmelatih dan membangun karakter siswa agarmampu bersikap demokratis, humanis, dan pluralisdalam lingkungan mereka. Dengan kata lain,melalui pendidikan multikultural peserta didikdiharapkan dapat dengan mudah memahami,menguasai, memiliki kompetensi yang baik,bersikap dan menerapkan nilai-nilai demokratis,humanisme dan prularisme baik di sekolahmaupun luar sekolah. Oleh karena itu, tujuan pokokdari pendidikan multikultural adalah untukmenerapkan prinsip-prinsip keadilan, dekokrasidan sekaligus humanisme. Pendidikan di alamdemokrasi seperti Indonesia harus berorientasipada kepentingan bangsa yang berlatar belakangmulti etnik, multi agama, multi bahasa, dansebagainya. Hal ini berarti bahwa penyelenggaraanpendidikan harus memperhatikan kondisi bangsayang heterogen.Perubahan-perubahan yang terjadi sekarangini sebagai dampak kemajuan ilmu dan teknologiserta masuknya arus globalisasi membawapengaruh multidimensional. Sehingga dibutuhkanpembelajaran dengan pendekatan dan modelmultikultural dengan perspektif global untukmemenuhi tuntutan kebutuhan peserta didik,masyarakat dan lapangan kerja di era globalisasi.Perspektif global adalah suatu cara pandang ataucara berpikir terhadap suatu masalah, kejadianatau kegiatan dari sudut pandang global, yaitu dari

sisi kepentingan dunia atau internasional. Olehkarena itu, sikap dan perbuatan kita juga diarahkanuntuk kepentingan global (Sumaatmadja &Wihardit, 1999). Menurut Rochiati, tantangandunia pendidikan dalam perspektif global salahsatunya adalah pemahaman pendidikanmultikultural yang tidak rasis untukmempersiapkan dan mendukung pembelajarantentang proses antar budaya, pembangunankemasyarakatan dan kalau perlu aksi kelas(Wiriatmadja, 2002).Dengan demikian, dunia pendidikan dalamera global harus memahami isu-isu danpermasalahan global seperti: keanekaragamanbudaya, politik, ekonomi, sosial, konflik danperdamaian, ketergantungan antar bangsa di dunia,masalah HAM, masalah lingkungan seperti:degradasi lingkungan, penyakit dan migrasipenduduk dan lain-lain. Untuk itu Jamas Banksmengemukakan, sebagaimana yang dikutipKusmasrni bahwa pendidikan mulktikulturalmemiliki lima dimensi yang saling berkaitan satusama lain, yaitu: 1) Content integration;mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompokuntuk mengilustrasikan konsep dasar, generalisasidan teori dalam pelajaran/disiplin ilmu; 2) The
Knowledge Consturuction Process; membawapeserta didik untuk memahami implikasi budaya kedalam sebuah pelajaran; 2) An Equity Paedagogy;menyesuaikan metode pembelajaran dengan carabelajar peserta didik. Hal ini dilakukan dalamrangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yangberagam, mulai dari ras, budaya maupun sosial; 3)
Prejudice Reduction; mengidentifikasi karakteristikras dan menentukan metode pembelajaran pesertadidik; 4) Melatih peserta didik untuk berfartisipasidalam kegiatan olah raga dan berinteraksi denganseluruh staff serta peserta didik yang berbeda etnikdan ras dalam upaya menciptakan budayaakademik (Kusmasrni, 2007).Dengan demikian, pendidikan multikulkturaldapat membawa pendidikan yang mampumenciptakan tatanan masyarakat yang terdidik danberpendidikan, bukan suatu masyarakat yangmenjauhi realitas sosial dan budaya. Oleh karenaitu, walaupun pendidikan multikultural diIndonesia relatif baru dikenal sebagai sebuahpendekatan yang dianggap lebih sesuai bagimasyarakat Indonesia yang heterogen, terlebihpada masa otonomi dan desentralisasi yang baru
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dilakukan. Agar pendidikan multikultural dapatdilaksanakan dengan baik, kita harusmemperhatikan berbagai aspek, seperti: kurikulummultikultural, tenaga pengajar (guru), prosespembelajaran, dan evaluasi pembelajaran denganmenggunakan pendekatan multikultural.
Kurikulum MultikulturalModel kurikulum multikultural harus dapatmengintegrasikan proses pembelajaran nilai,pengetahuan dan keterampilan "hidup" dalammasyarakat yang multikultural, seperti: terampilbernegosiasi, mengemukakan dan menghadapiperbedaan, resolusi konflik, cooperative learningdan problem solving. Muatan nilai, pengetahuan danketerampilan ini dapat dirancang sesuai dengantahap perkembangan anak dan jenjang pendidikan.Muatan-muatan nilai multikultural perlu dirancangdalam suatu strategi proses pembelajaran yangmendorong terjadinya internalisasi nilai-nilai.Lebih lanjut, Hasan Hamid mengemukakanbahwa pengembangan kurikulum multikulturalharus didasarkan pada empat prinsip, yaitu: 1)Keragaman budaya yang menjadi dasar dalammenentukan filsafat; 2) Keragaman budaya yangmenjadi dasar dalam mengembangkan berbagaikomponen kurikulum, seperti: tujuan, konten,proses dan evaluasi.; 3) Budaya di lingkungan unitpendidikan adalah sumber belajar dan objek studiyang harus dijadikan bagian dalam kegiatan belajarsiswa; 4) Kurikulum berperan sebagai media dalammengembangkan kebudayaan daerah dankebudayaan nasional (SHasan,http://www.pdk.go.id.)Untuk itu, dalam melaksanakan pendidikanmultikultural, sejumlah "pekerjaan rumah" harusdigarap mulai dari rancangan integrasi kurikulum,standarisasi buku dan materi, pengembanganmateri dan kurikukum, pengembangan profesionaldan pelatihan guru, rancangan kegiatan hinggarancangan monitoring dan evaluasi.Seorang guru yang mengajar melaluipendekatan multikultural harus fleksibel, karenauntuk mengajar dalam multikultural sepertiIndonesia, pertimbangan perbedaan budaya adalahhal penting yang harus menjadi perhatian guru.Faktor-faktor seperti: membangun paradigmakeberagaman inklusif dan moderat di sekolah,menghargai keragaman bahasa, membangun sikapsensitive gender, membangun pemahaman kritis

terhadap ketidakadilan dan perbedaan statussosial, membangun sikap anti diskriminasi etnis,menghargai perbedaan kemampuan danmenghargai perbedaan umur harus dikemas dalamranah pembelajaran dan penyadaran di sekolah,sehingga tercipta suatu paham untuk memahamidan menerima segala perbedaan yang ada padasetiap individu peserta didik dan pada akhirnyapeserta didik diharapkan mampu memiliki karakterkuat untuk bersikap demokratis, pluralis, danhumanis.Proses pembelajaran yang dikembangkanharus menempatkan peserta didik pada kenyataansosial di sekitarnya. Artinya, proses belajar yangmengandalkan peserta didik untuk belajar secarakelompok dan bersaing secara kelompok dalamsuatu situasi kompetitif yang positif. Dengan caraini, perbedaan antar individu dapat dikembangkansebagai suatu kekuatan kelompok dan peserta didikterbiasa hidup dengan berbagai keragaman budaya,sosial, ekonomi, intelektual dan aspirasi politik.Proses belajar yang dapat dikembangkan misalnya:
cooperative learning, problem solving, inquiry, dansebagainya.Evaluasi hasil belajar yang digunakan harusmeliputi keseluruhan aspek kemampuan dankepribadian peserta didik sesuai dengan tujuan dankonten yang dikembangkan. Alat evaluasi yangdigunakan tidak hanya mengukur hasil belajar
(achievement), tetapai secara lengkap memberiinformasi yang lebih jelas tentang prosespembelajaran. Penggunaan asesmen alternatifdianggap sebagai upaya untuk mengintegrasikankegiatan pengukuran hasil belajar dengankeseluruhan proses pembelajaran, bahkan asesmenitu sendiri merupakan bagian yang takterpisahkandari keseluruhan proses pembelajaran. Asesmenkinerja, asesmen portopolio, asesmen rublik,pedoman observasi, pedoman wawancara, ratingscale, skala sikap, cek-list, kuesioner dan lainsebagainya sebagai alat penilaian yang dapatdigunakan untuk mengevaluasi pembelajaran yangmenggunakan pendekatan multikultural (Lie,2007) Beberapa aspek yang disebutkan di atas,bahwa di era global-multikultural selainmemberikan tantangan-tantangan yang harusdilakukan oleh pendidikan Islam juga memberikanpeluang bagi pendidikan Islam. Adapun pelung-peluang tersebut secara umum yaitu bagaimana
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pendidikan Islam itu bisa menunjukan kapadadunia bahwa pendidikan Islam itu mampu untukmengatasi semua itu (menjawab tantangan zaman)dan mampu menyiapkan peserta didiknya untukbisa bersaing di era global-multikultural. Selain itu,dengan adanya tantangan-tantangan tersebut halini juga bisa dijadikan peluang atau kesempatankepada pendidikan Islam untuk merevitalisasi ataumerevisi serta meninjau ulang berbagai komponenyang terdapat dalam pendidikan agar sesuaidengan tantangan dan kebutuhan zaman.Dengan demikian dituntut adanya SDM yangberkualitas dan berdaya saing tinggi di bidangtersebut secara komprehensif dan komparatif yangberwawasan keunggulan, keahlian profesional,berpandangan jauh ke depan (visioner), rasapercaya diri dan harga diri yang tinggi sertamemiliki keterampilan yang memadai sesuaikebutuhan dan daya tawar pasar bebas. Untukitulah menurut penulis setiap lembaga (institusi)pendidikan (baik umum maupun Islam) harusmempersiapkan seluruh koponen-komponenpendidikan yang ada dengan sebaik-baiknya agarsetiap lulusan (out put) pendidikannya bisabersaing di era global-multikultural sesuai dengankonstelasi zaman.Dari uraian di atas, globalisasi danmultikulturalisme menunjukan bahwa di eraglobal-multikultural nampaknya memaksa kitamempersiapkan diri agar dapat tetap “survive”dalam kehidupan yang penuh dengan persaingandan kemajemukan sehingga menuntut kerja kerasdan hasil kerja berkualitas tinggi. Arus globalisasiyang syarat dengan kemajemukan yang sedangberjalan dan semakin meningkat eskalasinya dalamabad 21 bukan hanya memberikan tantangn-tantangan terhadap pendidikan Islam, tetapi jugamemberikan peluang-peluang yang lebih luas.
Multikulturalisme-Globalisasi Dan Eksistensi
Budaya LokalMultikulturalisme pada akhirnya hanyasebuah konsep akhir untuk membangun kekuatansebuah bangsa yang terdiri dari berbagai latarbelakang etnik, agama, ras, budaya, dan bahasa,dengan menghargai dan menghormati hak sipilmereka, termasuk hak kelompok minoritas. Sikapapresiatif tersebut akan meningkatkan partisipasimereka dalam membebaskan sebuah bangsa,karena mereka akan menjadi besar dengan

kebesaran bangsanya, dan mereka akan banggadengan bangsanya.Semangat yang paling penting darimultikulturalisme adalah living together as one
society (hidup bersama sebagai satu masyarakat).Munculnya ide multikulturalisme didorong olehkenyataan bahwa dunia, sejak lima puluh tahunyang lalu bergerak menjadi dusun global (global
village). Dunia sekarang tidak lagi merupakantempat di mana satu wilayah hanya dihuni olehsatu kelompok etnis, budaya, dan agama tertentusaja. Kehidupan modern akibat globalisasi telahmenimbulkan pergulatan antara nilai-nilai budayalokal dengan budaya global pada masyarakat Bali.Sistem budaya lokal dengan kearifan lokalnya yangselama ini digunakan sebagai acuan pembentukankarakter oleh masyarakat tidak jarang mengalamiperubahan karena pengaruh nilai-nilai budayaglobal terutama karena kemajuan teknologiinformasi yang semakin mempercepat prosesperubahan tersebut. Berkembang pesatnyakemajuan teknologi di satu sisi mempermudah bagikehidupan masyarakat, akan tetapi di sisi lainmenjadi beban terutama karena adanya sejumlahnilai-nilai ikutan dari teknologi yangmembahayakan masyarakat khususnya generasimuda, yakni nilai-nilai sekular, pragmatis danpositivis. Nilai-nilai yang mapan selama ini telahmengalami perubahan yang pada gilirannyamenimbulkan keresahan psikologis dan krisisidentitas di banyak kalangan. Intinya, prosesglobalisasi telah melahirkan diferensiasi yangmeluas, yang tampak dari proses pembentukangaya hidup dan identitas masyarakat.Globalisasi sendiri merupakan konsep yangberkaitan dengan internasionalisasi, universalisasi,liberalisasi, dan westernisasi. Selain itu, globalisasimenyebabkan terjadinya kompleksitas isu dan nilaiyang menyebar dan menjadi universal (Battersbyand Siracusa 2009) Didalam tiga kelompok besarglobalisasi, kelompok hiperglobalis mendefiniskanglobalisasi sebagai sejarah baru kehidupanmanusia dimana negara tradisional telah menjaditidak relevan lagi dan mulai berubah menjadimenjadi unit-unit bisnis dalam sebuah ekonomiglobal (Winarno, 2007).Namun demikian, seiring dengan makinkuatnya terpaan konsumerisme dan materialisme,kini perilaku masyarakat kota juga sudah menjadi
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semakin individualistis, asosial, bahkanmenunjukkan sifat-sifat hedonis pada sebagaianmasyarakat. Menghadapi kondisi ini menjadisebuah keniscayaan bagi para orang tua, dan parapendidik formal lainnya mengangkat danmenggunakan nilai-nilai kearifan lokal sebagairujukan dalam pendidikan guna membentukkarakter manusia.Kondisi global sekarang ini,multikulturalisme dewasa ini menghadapitantangan, yaitu: Pertama, adanya hegemoni Baratdalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan ilmupengetahuan. Komunitas, terutama negara-negaraberkembang perlu mempelajari sebab-sebab darihegemoni Barat dalam bidang-bidang tersebut danmengambil langkah-langkah seperlunya untukmengatasinya sehingga dapat berdiri sama tegakdengan dunia Barat. Kedua, esensialisasi budaya.Dalam hal ini multikulturalisme berupaya untukmencari esensi budaya sendiri tanpa jatuh kedalam pandangan yang xenophobia danetnosentrisme. Multikulturalisme dapat melahirkantribalisme yang sempit yang pada akhirnyamerugikan komunitas itu di dalam era globalisasi.
Ketiga, proses globalisasi, globalisasi dapat berupamonokulturalisme karena gelombang dahsyatglogalisasi yang menggelinding menghancurkanbentuk-bentuk kehidupan bersama dan budayatradisional--memang tidak budaya yang statis,namun masyarakat yang kehilangan akarbudayanya akan kehilangan tempat berpijak dandia akan disapu bersih oleh gelombang dahsyatglobalisasi, dan manusia akan kehilanganpribadinya, kehilangan identitasnya, dan hanyasekedar pemain-pemain atau konsumen dariimperialisme baru yang dibawa oleh globalisasi.Indonesia sendiri sebagaimana ditegaskanAzyumardi Azra telah menyadari tentangkemajemukan ragam etnik dan budayamasyarakatnya. Indonesia diproklamirkan sebagaisebuah negara yang memiliki keragaman etniktetapi tetap memiliki tujuan yang sama, yaknisama-sama menuju masyarakat adil makmur dansejahtera. Akan tetapi gagasan besar tersebutkemudian tenggelam dalam sejarah dan politik“keseragaman budaya” (mono-kulturalisme) darizaman Soekarno dan Soeharto.Di era globalisasi ini, kemungkinan yangakan terjadi dari penyatuan budaya lokal danbudaya global modern di masa yang akan datang

(Piotr, 2007): 1) Homogenitas global yaitu kulturbarat akan mendominasi dunia sehingga seluruhdunia akan menjadi jiplakan gaya hidup, polakonsumsi, nilai dan norma, serta keyakinanmasyarakat Barat; 2) Kejenuhan. Secara berlahanmasyarakat pinggiran menyerap pola kultur baratdan akan semakin menjenuhkan bagi mereka. Jikaini terjadi secara terus menerus maka penghayatanakan kultur lokal akan berlahan menghilang danterbentuklah homogenitas dimensi historis; 3)
Kerusakan kultur pribumi dan kerusakan kultur
barat yang diterima. Bentrokan yang terjadi antarakultur pribumi dengan kultur barat semakinmerusak kultur barat itu sendiri; 4) Kedewasaan.Penerimaan kultur barat melalui dialog danpertukaran yang lebih seimbang ketimbangpenerimaan sepihak tetapi warga pribumimenerima melakukan seleksi atas kultur Baratyang akan diterima. Kedewasaan ini berarti kulturglobal berperan merangsang dan menantangperkembangan nilai kultur lokal sehingga terjadiproses spesifikasi kultur lokal.Benturan kebudayaan yang terjadi antarabudaya lokal dan budaya asing akan menentukanahsil akhir dari perubahan kebudayaan yang ada disuatu negara. Filterisasi atas kebudayaan asingserta kekuatan kebudayaan lokal merupakan kunciutama dalam mempertahankan kebudayaan lokalsehingga jika budaya lokal tidak cukup kuat dantidak memiliki filter yang bagus maka akan terjadikerusakan kultur budaya atau bahkan hilangnyabudaya lokal.Sejalan dengan perkembangan itu, nilai-nilaiglobalisasi semakin memengaruhi kehidupanmasyarakat di dunia, tak terkeculi dalamkehidupan sosiokultural. Kebudayaan lantas harusdipaksa untuk mengakomodasi pengaruhglobalisasi. Kebudayaan sendiri diartikan Bourdieuseperti yang dikutip Mubah, sebagai peta sebuahtempat, sekaligus perjalanan menuju tempat itu.Peta adalah aturan dan konvensi, sedangkanperjalanan adalah tindakan aktual. Apa yangdisebut kesadaran budaya adalah perasaan untukmenegosiasikan aturan-aturan budaya itu, yangbertujuan untuk memilih jalan kita ke dalamkebudayaan tindakan adalah aksi kita terhadapkesadaran budaya (Mubah, 2011).Situasi yang kemudian muncul adalahIndonesia menjadi salah satu pasar potensialberkembangnya budaya asing milik negara maju
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berkekuatan besar. Situasi ini mengancam budaya-budaya lokal yang telah lama mentradisi dalamkehidupan sosiokultural masyarakat Indonesia.Budaya lokal dihadapkan pada persaingan denganbudaya asing untuk menjadi budaya yang dianutmasyarakatdemi menjaga eksistensinya. Dayatahan budaya lokal sedang diuji dalam menghadapipenetrasi budaya asing yang mengglobal itu.Permasalahannya, daya tahan budaya lokal relatiflemah dalam menghadapi serbuan budaya asing.Perlahan tapi pasti, budaya lokal sepi peminatkarena masyarakat cenderung menggunakanbudaya asing yang dianggap lebih modern.Ketika permasalahan itu muncul, harus adastrategi untuk menangkalnya. Strategi yang palingtepat untuk menguatkan daya tahan budaya lokaladalah dengan menyerap sisi-sisi baik dan ungguldari budaya asing untuk dikombinasikan denganbudaya lokal sehingga ada perpaduan yang tetapmencitrakan budaya lokal. Selain itu, H.A.R.Tilaarmenyatakan bahwa, pendidikan multikulturalharuslah berdimensi “right to culture” dan identitaslokal, serta menjadi weltanshaung yang terusberproses dan merupakan bagian integral dariproses kebudayaan mikro, maka perlumengoptimalkan budaya lokal yang beriringandengan apresiasi terhadap budaya nasional. Selainitu, pendidikan multikultural normatif, yaitu modelpendidikan yang memperkuat identitas nasionalyang terus menjadi tanpa harus menghilangkanidentitas budaya lokal yang ada (Tilaar, 2002).Dengan perubahan yang dibawa oleh arusglobalisasi, maka juga akan merubah pola perilakusosial didalam masyarakat apalagi jika di sebuahnegara tidak memiliki filter atau ideologi yang kuatmaka akan sangat terasa sekali perubahan yangterjadi. Perubahan sosial budaya yang mengikutimunculnya arus globalisasi sesungguhnya berasaldari modernisasi/perkembangan yang pesat dariteknologi informasi serta komunikasi yangdibangun oleh manusia.Salah satu perubahan sosial yang terjadipada generasi muda bangsa Indonesia adalahmunculnya budaya hedonisme dimana budaya inimulai merubah masyarakat usia muda yangberkisar usia 18-25 tahun. Hedonisme sebagaifilsafat, mampu memilahkan antara kesenangandengan kesakitan dimana manusia secara alamiahakan selalu mencoba untuk menghindari kesakitanserta memperoleh kesenangan. Hedoisme sebagai

filsafat sebagian besar digunakan untuk mencarisolusi bagaimana mengorganisasikan dunia,sehingga semua orang dapat memperolehpengalaman menyenangkan dan mengecilkankesakitan serta kesenangan atau kebahagiaanseorang tidak menyakitkan orang lain. Makahedonisme juga dikatakan sebagai “plesure-and-
pain principle was a basic o human affairs”(Wirawan, 2012). Banyak fenomena hedonismeyang berkembang di masyarakat akan semakinmenunjukkan bagaimana pola perilaku sesorangtelah berubah mengikuti pola perilaku budayanegara lain. Dalam kasus hedonisme ini,modernisasi teknologi informasi dan komunikasisangat berperan dalam rangka menanamkanbudaya asing kedalam masyarakat penggunanya.

Hedonisme pada prinsipnya adalahpandangan hidup yang menganggap bahwa orangakan menjadi bahagia dan kesenangan sematatanpa peduli lingkungan sekitar, semua yang ia raihhanya untuk kebahagiaan. Hal ini sudah menjadipenyakit masyarakat Indonesia kedepan, dansepertinya gelaja-gejala ini sudah mulai muncul dimasyarakat indonesia. Sebagai warga negara yangsadar akan hal buruk ini, hal yang memudarkannilai kesantunan bangsa ini tentu menyayangkanakan hal tersebut dan tidak mau hedonismesemakin meluas menjajah bangsa kita. Hal initerjadi juga karena bangsa kita ini kurang selektifakan budaya-budaya yang masuk dan menerimasegala bentuk modernisasi tanpa menyaringdampak yang akan diperoleh kedepannya. Kondisitersebut akan menempatkan perubahan zaman inisebagai hal yang benar, padahal tidak semuabentuk modernisasi baik. Jika masayarakatIndonesia senantiasa menerima kemajuan zamanini tanpa adanya filterisasi maka unsur budaya aslikita semakin lama akan semakin luntur bahkanmenghilang, akibatnya bangsa ini akan kehilanganjati diri, tentunya kita tidak mau hal itu terjadi.
Tantangan Pendidikan Multikultural dalam
Pelestarian Kebudayaan Lokal di Era
GlobalisasiPendidikan multikultural menawarkan satualternatif melalui penerapan strategi dan konseppendidikan yang berbasis pada pemanfaatankeragaman yang ada di masyarakat. Sebenarnya,pendidikan multikultural secara inhern sudah adasejak bangsa Indonesia ini ada. Falsafah bangsa
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Indonesia adalah bhineka tunggal ika, suka gotongroyong, membantu, dan menghargai antar satudengan yang lainnya dapat dilihat dalam potretkronologis bangsa ini yang sarat dengan masuknyaberbagai suku bangsa asing dan terus berakulturasidengan masyarakat pribumi.Pendidikan multikultural, adalah pendidikanyang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai,keyakinan, heterogenitas, pluralitas dankeragaman, apapun aspeknya dalam masyarakat.Pendekatan pendidikan multikultural jugamenentang pendidikan yang beroreintasi bisnis.Selanjutnya, pendidikan multikultural cocokdipakai di Indonesia karena pendidikan iniberperan sebagai resisten fanatisme yangmengarah pada berbagai jenis kekerasan. Nilai-nilaipendidikan multikultural inilah yang harusnyaditanamkan dalam sistempendidikan nasional.Dalam memasuki era globalisasi pendidikan,khususnya pendidikan Islam dihadapkan denganberbagai tantangan, baik dalam bidang politik,ekonomi, bahkan social-budaya. Tantangan yangdihadapi oleh masyarakat, sesungguhnya secaratidak langsung menjadi tantangan pendidikan Islamdalam mempertahankan kebudayaan lokal. Adabeberapa tantangan yang dihadapi yaitu; Pertama,Perkembangan mass culture yang disebabkan olehpengaruh kemajuan media-massa, yang tidak lagibersifat lokal, melainkan nasional atau bahkanglobal. Hal ini berakibat akan meningkatnyaheterogenitas nilai dalam masyarakat. Dengansemakin cepat dan beragamnya menu informasiyang menerpa masyarakat modern, maka semakinberagam pula tanggapan, respon, intrupsi, maupunreferensi dari masyarakat. Melalui perkembanganmedia pula masyrakat dengan mudah mengaksesberbagai pola prilaku. Kedua, Kemajuan dalamasfek industri telah mendorong manusia kepadasikap materialistic dan konsumtif. Setiap kemajuanharus dapat diukur dengan ukuran-ukuranekonomi dan kebendaan, baik pada tingkat individumaupun tingkat social. Keberhasilan dankesuksesan yang diarah oleh seseorang masyarakatsangat ditentukan oleh sejauhmana dia dapatmengakumulasikan hal-hal yang bersifat material.
Ketiga, Semakin meningkatnya rasionalitasmanusia, serta jauhnya manusia dari agama. Dikalangan masyarakat saat ini, sudah menjadirealitas bahwa semakin berkebanggaannyarasionalitas masyarakat telah mendorong manusia

menjadi masyarakat kritis yang cenderung tidakmengeanal batas sasaran termasuk sikap kritisterhadap segala aspek dari ajaran agama,akibatanya ketika agama tidak dapat lagi disentuholeh rasionalitas mereka, maka secara perlahantapi pasti agama mulai ditinggalkan olehpemeluknya (Baharudin, 2011).Menurut Lie, pendidikan multikulkturaldalam era globalisasi di Indonesia menghadapi tigatantangan mendasar, yaitu: Pertama, FenomenaHegemonisasi yang terjadi di dunia pendidikanakibat tarik ulur antara keunggulan danketerjangkauan. Peserta didik tersegregasi dalamsekolah-sekolah sesuai latar belakang sosialekonomi, agama dan etnisitas. Kedua, Kurikulumyang masih berdasarkan gender, status ekonomisosial, kultur lokal dan geografis. Hal inimenunjukkan ketidakseimbangan dan bias yangmembatasi kesadaran multikultural peserta didik.
Ketiga, guru. Kelayakan dan kompetensi guru diIndonesia pada umumnya masih di bawah standarapalagi untuk mengelola pembelajaranmultikulturalisme (http://www.kompas.com.)Dengan ciri-ciri tersebut, konsep pendidikanini akan mengurangi kerentanan Bangsa Indonesiaterhadap potensi konflik yang telah lama timbul.Pendidikan multikultural juga ditunjukkan padakeadilan sosial, mengurangi kesenjangan sosialyang diakibatkan oleh cara-cara pembangunanyang salah selama ini. Selain itu konsep pendidikanmultikultural juga dapat dikatakan denganpendidiakan yang membebaskan. Selama inipendidikan yang dijalan di Indonesia adalah konseppendidikan yang mengekang, hagemoni dandominasi melekat dalam pendidikan konvensionalIndonesia. Terdidik seperti sebuah robot, selamaini generasi penerus bangsa dipaksa untuk menelanmentah-mentah informasi-informasi tanpa bolehmembantah dan menyangkalnya. Seperti halnyaperilaku orede baru yang menggunakan pendidikanuntuk melanggengkan kekuasaannya. Fakta- faktaitu menegaskan hegemoni negara dalam kebijakandan praktik pendidikan menjadi konteks jitu yangmengasah counter dis course bagi visi pendidikanpenguasa.Namun globalisasi yang begitu cepat danmenjadikan pasar sebagai tujuan utamanyamengakibatkan pendidikan itu sendiri menjadikomoditas perdagangan. Komodifikasipengetahuan berjalan sedemikian rupa sehingga



A. Suradi, Pendidikan Berbasis Multikultural dalam Pelestarian Kebudayaan Lokal Nusantara di Era

88

hanya kelas-kelas tertentulah yang mampumenggapainya. Seperti yang terjadi di Indonesiasaat ini. Kebijakan-kebijakan yang dibuatpemerintah dalam semakin menjauhkanmasyarakat untuk mendapatkan akses dalammendapatkan pendidikan yang layak. MunculnyaUU BHP semakin mepertegas betapa peran negaradalam mencerdaskan kehidupan bangsa menjadiutopia belaka. Sehingga orientasi-orientasikebersamaan, kesejahteraan dan anti hagemonidalam konsep pendidikan multikultural inisangatlah sulit untuk diterapkan.Sementara itu, mengenai jati diri daneksistensi kebudayan lokal di tengah arusmultikulturalisme era global, di sini akan dijelaskantentang multikulturalisme. Pada dasarnya, akarkata dari multikulturalisme adalah kebudayaan.Multikulturalisme adalah sebuah paham yangmenekankan pada kesederajatan dan kesetaraanbudaya-budaya lokal tanpa mengabaikan hak-hakdan eksistensi budaya. Karena multikulturalsimeitu adalah sebuah ideologi dan sebuah alat atauwahana untuk meningkatkan derajat manusia dankemanusiannya, maka konsep kebudayaan harusdilihat dalam perspektif fungsinya bagi kehidupanmanusia.Bangunan konsep-konsep ini harusdikomunikasikan diantara para ahli yangmempunyai perhatian ilmiah yang sama tentangmultikultutralisme sehingga terdapat kesamaanpemahaman dan saling mendukung dalammemperjuangkan ideologi ini. Berbagai konsepyang relevan dengan multikulturalisme antara lainadalah, demokrasi, keadilan dan hukum, nilai-nilaibudaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaanyang sederajat, sukubangsa, kesukubangsaan,kebudayaan sukubangsa, keyakinan keagamaan,ungkapan-ungkapan budaya, domain privat danpublik, HAM, hak budaya komunitas dan konsep-konsep lainnya yang relevan (Abdulloh,http://puspekaverroes. org/category/opini/).Diakui atau tidak, dengan adanya arusmultikulturalisme di era global ini, daya serapmasyarakat, khususnya masyarakat terhadapbudaya global lebih cepat dibanding daya serapbudaya lokal, termasuk kebudayaan lokal. Buktinyata dari pengaruh globalisasi itu, antara laindapat disaksikan pada gaya berpakaian, gayaberbahasa, teknologi informatika dan komunikasi,dan lain sebagainya. Rok mini dipandang lebih

indah daripada pakaian yang rapat. Denganpergeseran waktu selera makanan mulai beralihdari masakan lokal ke makanan-makanan cepat saji(fastfood) yang bisa didapatkan di restoran. Pizza,
spagetti, humberger, fried chicken dianggap lebih
fashionable daripada makanan lokal. Mediaelektronik selalu kebanjiran film-film Mandarin,Bollywood, Hollywood, Mexico, dan lainsebagainya. Tempat belanja lokal tidak memenuhikebutuhan, sehingga wisata belanja ke luar negerimembudaya, walaupun membutuhkan biaya mahal.Alat-alat komunikasi yang canggih dengan berbagaimodel dikerumuni banyak masyarakat, sehinggaproses imitasi budaya asing akan terusberlangsung.Sebagaimana disinggung di atas bahwaglobalisasi mengakibatkan penyebaran kebudayaanke seluruh nadi kehidupan masyarakat, sehinggasering terjadi akulturasi budaya yang mencabutnilai-nilai luhur budaya asli tereduksi olehkebudayaan asing. Menyadari akan datangnyakebudayaan asing, maka bangsa Indonesia harustegar dan teguh pendirian serta terbuka dantoleran, agar dapat menyaring dan mengambilkebudayaan asing yang tidak bertentangan dengannorma-norma dan kebudayaan lokal. Hal inidilakukan untuk mengisi kekosongan, memajukandan mengembangkan kebudayaan lokal itu sendiri.Sikap teguh pendirian diperlukan untukmenghindari kontaminasi nilai budaya lain lainyang bertentangan dengan norma-norma, etikakebudayaan lokal.Pada era multikulturalisme-global inimasyarakat lokal dihadapkan pada persoalan yangsangat dilematis. Di satu sisi, mereka dikenalsebagai masyarakat yang kuat berpegangan padatradisi yang berintikan nilai-nilai ajaran Islam. Disisi lain, dalam kaitan dengan kehidupan globalmereka juga dipacu untuk mengejar ketertinggalandi bidang iptek yang bebas nilai. Padahal dalampandangan David C. Korten, era global merupakanmimpi buruk kemanusiaan abad ke-21, karenamereka akan dihadapkan pada tiga krisis utamayaitu: kemiskinan, penanganan lingkungan yangsalah serta kekerasan sosial (Arsyad dalam AbdulLatif Abu Bakar, 2002). Dalam realitanya,multikulturalisme era global mampu menjadipenentu arah perkembangan kebudayaan danperadaban manusia di dunia. Dalam lingkup sosio-kultural yang lebih sempit, salah satu implikasi
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globalisasi ialah pada munculnya pola-pola barudari suatu kebudayaan dalam beragam bentuk dantatanannya. Kebudayaan dengan corak baru inikerap kita sebut sebagai kebudayaan pascaindustri,pascamodern, ataupun postmodern. Keadaanmasyarakat di milenium ketiga tersebut memilikikonsekuensi logis pada situasi yang akanmenggiring kita, sebagai “warga dunia”, untukberpikir, berkeputusan, hingga bertindak dalamritme yang relatif cepat. Dari kenyataan itu, tidakbisa dipungkiri bahwa realita sosial semacam inisesungguhnya lahir karena transformasi yangsignifikan pada core kebudayaan itu sendiri, yaknipola atau cara berpikir dan cara memandang dunia.
SIMPULANGlobalisasi yang dicirikan oleh pengaruhteknologi, pengaruh media informasi, dan pengaruhidiologi, sangat dirasakan masyarakat daerah.Sentuhan budaya global menyebabkan terjadinyaperubahan sosial-budaya dan tataran nilai padabudaya lokal. Modernisasi dan globalisasi telahmemperkenalkan nilai-nilai baru dalam lingkungantradisi lokal. Sistem budaya lokal dengan kearifanlokalnya yang selama ini digunakan sebagai acuanpembentukan karakter oleh masyarakat tidakjarang mengalami perubahan karena pengaruhbudaya global, yang dapat menimbulkan keresahanpsikologis dan krisis identitas pada sebagianmasyarakat. Kegamangan nilai juga dialamimasyarakat modern karena lebih mengutamakankemampuan akal dibandingkan dengan nilai-nilaitransendental serta tunduk pada pahamindividualisme, materialisme, dan kapitalisme yangberakibat terjadinya penyimpangan nilai moralyang tercermin dalam corak, gaya, dan pola hidupmasyarakat. Fenomena menguatnya corak dan gayahidup hedonis cukup mengkhawatirkan bagipelestarian nilai-nilai budaya lokal. Oleh karenaarus globalisasi tidak dapat dihindari, maka dalampewarisan nilai-nilai budaya Bali atau kearifan-kearifan lokal dengan serapan nilai globaldisarankan menggunakan teori teori pohon, teorikristal, dan teori sangkar burung. Tantanganterbesar yang dihadapi pendidikan berbasismultikultural belakangan ini adalah kemampuandalam menjaga, melestarikan, dan mewariskankearifan-kearifan lokal. Pewarisan nilai kearifanlokal dimaksudkan agar generasi muda dapat

memproteksi diri dari pengaruh negatifmodernisasi akibat globalisasi.
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